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Pengantar Penerbit

STUDI mengenai ilmu komunikasi telah berkembang dan me-
luas dewasa ini. Kegitan penelitian merupakan titik sentral bagi
penyelenggaraan perguruan tinggi, oleh karena proses keilmuan
pada hakekatnya tidak lain merupakan suatu proses penelitian.
Buku ini hadir ke hadapan pembaca menghidangkan suatu dosis
pengetahuan teori dan aplikasi tentang metode penelitian ko-
munikasi.

Perhatian pada penelitian komunikasi sangat besar namun
buku-buku tentang penelitian komunikasi belum begitu banyak
hadir di tengah maraknya penelitian-penelitian komunikasi.
Maka buku ini sekiranya dapat membantu menambah referensi
dengan masih minimnya referensi-referensi metode penelitian
{lmu komunikasi. Pembaca akan menemukan sebagian metode
penelitian yang belakangan banyak digunakan di bidang ilmu
lomunikasi. Metode-metode tersebut adalah triangulasi, ground-
ed, diskursus, semiotika, etnografi, focus group discussion, framing
analysis, analisa isi, dan path analysis.

Semoga buku metode penelitian komunikasi ini dapat me-
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nambah khazanah pemikiran dalam bidang ilmu komunikasi.

Dan dapat merangsang para sejawat untuk melakukan lebih ba-

nyak penelitian dan penulisan buku sejenis yang lebih berkuali-
tas.

Akhirnya, terima kasih atas perhatian para pembaca. Se-
moga bermanfaat.

Penerbit Gitanyali

Pengantar Editor

ILMU KOMUNIKASI merupakan ilmu yang datang lebih be-
lakang dibanding “saudara-saudaranya” yang lain di rumpun
Ilmu-ilmu Sosial. Namun begitu, akibat perkembangan yang pe-
sat, lmu Komunikasi mampu menancapkan kehadirannya di
tengah masyarakat. Agar kehadirannya dapat terus berkem-
bang, maka Ilmu Komunikasi perlu memperoleh dukungan
melalui aktifitas penelitian yang dilakukan para insan yang men-
dalaminya. Semakin banyak penelitian dan semakin berkualitas
penelitian yang dilakukan akan memberi kontribusi yang berarti
bagi kemanfaatan Tlmu Komunikasi di masyarakat. Lembaga
pendidikan tinggi, seperti Fakultas/Jurusan/Program Studi II-
mu Komunikasi bertanggungjawab untuk terlaksananya akti-
fitas penelitian yang memenuhi harapan di atas.

Hasil penelitian yang berkualitas hanya dapat direalisasi jika
ada kemampuan untuk memahami dan menggunakan metode
penelitian yang ada. Namun terdapat realita yang mempriha-
tinkan berkenaan minimnya referensi tentang metode-metode
penelitian Ilmu Komunikasi dengan konteks Indonesia, artinya
yang ditulis berdasar pengalaman penelitian di Indonesia.



vili — Metode Penelitian Komunikasi,

Pengalaman menjadi pengampu mata kuliah Metode Penelitian
Komunikasi dalam beberapa tahun terakhir ini menunjukkan
bahwa mahasiswa dan dosen membutuhkan suatu buku metode
penelitian yang mudah dipahami dan dapat dijadikan referensi
bersama. Kebutuhan ini tidak hanya meliputi materi konseptual
namun juga contoh-contoh penggunaannya. Minimnya referensi
tersebut antara lain ditengarai membuat penelitian di bidang
[lmu Komunikasi agak tersendat.

Pengembangan ilmu tidak mungkin dilakukan tanpa ada-
nya penelitian-penelitian, sehingga penguasaan terhadap meto-
de-metode penelitian mutlak untuk dimiliki. Upaya pengem-
bangan ilmu sangat strategis untuk dilakukan karena kebutuhan
akan suatu pemahaman mendalam dari para sarjana, mahasiswa
maupun pemerhati Ilmu Komunikasi tentang perkembangan
dunia komunikasi yang sangat pesat dewasa ini. Penelitian me-
rupakan salah satu cara yang baik dalam memahami fenomena
komunikasi. Pendek kata, tanpa penelitian tidak ada pe-
ngembangan ilmu. Dalam konteks ini, kajian terhadap meto-
de penelitian menjadi titik sentral yang tidak bisa diabaikan.

Buku ini dengan sengaja mengundang para ilmuwan muda
untuk memenuhi kebutuhan di atas dengan cara menghadirkan
perspektifnya dalam ranah penelitian Ilmu Komunikasi. Maka
melalui karya mereka yang tertuang dalam buku ini, pembaca
akan menemukan sebagian metode penelitian yang belakangan
banyak digunakan di bidang ilmu komunikasi. Metode-metode
tersebut adalah triangulasi, grounded, diskursus, semiotika, etno-

grafi, focus group discussion, framing analysis, analisa isi, dan path
analysis. Para penulis diharapkan dapat memberi konteks Indo-
nesia pada berbagai metode penelitian, yang jujur saja merupa-

Pengantar Editor — ix

kan produksi dari ilmuwan-ilmuwan Barat. Dengz.it‘l pemban;.?
konteks Indonesia, lewat praktek-praktek penelitian yong Gt
lakukan, akan tetjadi exercise serta pembumian met9d010g1. ];ka
upaya ini terjadi terus-menerus maka kela}.c pa_ta ilmuwan ko-
mux;ikasi Indonesia dapat memberi kontribust p‘ada pengem-
bangan ilmu komunikasi di dunia, seperti telah dilakukan para
] di Asia. .
Sc]a\;aauhzzya buku ini tidak terlepas dar'% kerja keras pes penulis
yang telah bersedia membuktikan komitmennya bagi. II))f:ngeam:I—1
bangan Ilmu Komunikasi, dukungan teman-teman di Progr

Seudi Tlmu Komunikasi FISIP Universitas Atma Jaya Yogya-

karta, serta mas Agus yang membantu penerbitan buku in1.

Penghargaan perlu pula diberikan kepada istri saya D.yah Ma-
harani yang merelakan rumah kita dipenuhi naskah tulisan serta
Gilang dan Christo yang mau bergantian menggunakan kom-
puter di rumah.

Editor

M. Antonius Birowo
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Etnografi dalam Penelitian
Komunikasi Antar Budaya
MC Nmik Sri Rejext

KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA (KAB) merupakan ko-
munikasi yang memiliki karakteristik utama adanya perbedaan
yang relatif tinggi dalam hal latar belakang pengalaman para
komunikator yang terlibat di dalamnya. Perbedaan tersebut ter-
jadi karena perbedaan budaya mereka (Kim, 1984). Budaya ini
mencakup keseluruhan sistem komunikasi yang terdiri dari peri-
laku manusia baik secara verbal maupun nonverbal. Oleh ka-
rena itu pemahaman akan perbedaan budaya dalam kerangka
komunikasi silang budaya dari para partisipan komunikasi men-
jadi aspek signifikan dalam kajian KAB. Komunikasi silang bu-
daya merupakan kawasan kajian KAB yang mempelajati bagai-
mana komunikasi berbeda secara silang budaya (across culture).
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Dengan kata lain dapat dikemukakan bahwa komunikasi silang
budaya merupakan wilayah kajian KAB yang meliputi perban-
dingan komunikasi silang budaya. Sebagai bagian integral dari
KAB, pemahaman akan komunikasi silang budaya akan dapat
mengantarkan pada pemahaman terhadap aspek kontak dan
komunikasi, dimana kedua aspek tersebut merupakan tema sen-
tral KAB.

Dalam tulisannya, Gudykunst (2002) pernah mengemuka-
kan bahwa komunikasi silang budaya dengan analisis emik di-
petlukan untuk mempelajari KAB. Sejalan dengan digunakan-
nya analisis emik dalam pemahaman komunikasi silang budaya
inilah penulis mencoba menawarkan sebuah metode yang ber-
asal dari antropologi budaya, yaitu etnografi komunikasi. Etno-
grafi komunikasi ini dapat digunakan untuk melihat pola-pola
komunikasi sebuah komunitas budaya. Dengan sifat analisisnya
terhadap masyarakat tunggal, metode ini dapat membantu pe-
neliti melihat variabilitas komunikasi secara silang budaya sesuai
dengan pemahaman para anggota budaya itu sendiri.

MENGAPA DAN APA ETNOGRAFI KOMUNIKASI?
Etnografi sebagai Tipe Penelitian

Analisis emik dalam kaitannya dengan penelitian budaya
merupakan suatu upaya menguraikan aspek-aspek budaya de-
ngan bertolak dari sudut pandang para anggota komunitas pe-
milik budaya (#he native’s point of view). Oleh karena itu pema-
haman (verstehen) peneliti terhadap suatu budaya pada akhirnya
merupakan pemahaman budaya seperti yang dipahami oleh
para anggota budaya. Dalam kaitannya dengan pengumpulan
data, maka analisis emik pun memerlukan teknik pengumpulan
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data yang bersifat emik. Baik pengumpulan data maupun ana-
lisisnya yang bersifat emik, keduanya, dipayungi oleh sebuah
metode penelitian yang disebut sebagai etnografi.

Kalau kita berangkat dari perspektif yang memiliki pijakan
keilmuan, etnografi dapat kita jelaskan melalui petspektif antro-
pologi, karena perspekdtf ini melingkupi tipe penelitian etno-
grafi. Ember dan Ember (1990) mengemukakan bahwa etno-
grafi adalah salah satu tipe penelitian antropologi budaya. Hal
serupa dinyatakan oleh Neuman (2000), yaitu bahwa etnografi
muncul dari antropologi budaya. Etno berarti orang atau Sfolk,
sementara grafi mengacu pada penggambaran sesuatu. Oleh ka-
rena itu etnografi merupakan penggambatan suatu budaya atau
cara hidup orang-orang dalam sebuah komunitas tertentu. Da-
lam kerangka inilah, menurut hemat penulis, etnografi merupa-
kan metode yang sesuai untuk digunakan dalam penelitian KAB,
khususnya dalam kawasan komunikasi silang budaya

Ada beberapa tipe penelitian antropologi budaya. Tipe-tipe
itu dikategorikan menurut kriteria jangkauan ruang dan jang-
kauan waktu. Jangkauan ruang meliputi analisis terhadap (1) ma-
syarakat tunggal, (2) sejumlah masyarakat di suatu wilayah, dan
(3) sampel organisasi. Sementara jangkauan waktu mencakup
analisis historis dan analisis nonhistotis. Sebagai tipe penelitian,
etnografi dilakukan pada masyarakat tunggal, sedangkan ana-
lisisnya bersifat nonhistoris. Hal ini seperti tampak dalam Tabel

&il.
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L TABEL 5.1.
Tipe-tipe Penelitian Antropologi Budaya

MasyarakatTunggal Wilayah Sampel Organisasi
Nonhistoris Etnografi Perbandingan Penelitian Silang-budaya
terkontrol
Historis Etnohistori Perbandingan | Penelitian Silang-sejarah
terkontrol

Sumber: Ember dan Ember (1990)

Dalam pada itu dapat dikemukakan bahwa antropologi bu-
daya itu sendiri merupakan salah satu dari dua cabang antro-
pologi. Cabang lainnya adalah antropologi fisik. Subject matter
antropologi fisik adalah kemunculan manusia beserta evolusi-
nya, serta bagaimana dan mengapa populasi manusia masa kini
bervariasi dalam karakteristik fisik dan biologisnya. Sementara
antropologi budaya mempelajari manusia dengan melakukan
studi komparatif mengenai budaya dan masyarakat. Adapun

- fokusnya adalah budaya manusia.

Sebagai salah satu tipe penelitian dalam antropologi buda-
ya, maka etnografi memiliki struktur, konsep-konsep, dan prin-
sip-ptinsip yang diambil dari induknya (Sarantakos, 1993). Gu-
na menghasilkan sebuah bentuk penelitian etnografis, seorang
etnografer perlu melakukan pemetaan, yakni pemetaan atas wa-
cana sosial. Dalam kerangka ini, Griffin (2003) memberikan
analoginya yang menatik, yakni bahwa peneliti etnografi akan
bekerja sebagai seorang ahli geografi. Ahli geografi yang me-
lakukan pemetaan. Untuk melakukan pemetaan itu, peneliti ha-
rus berlama-lama tinggal di suatu tempat, berbicara dengan
orang-orang yang tinggal di situ (i# sit¢) dan mengamati kebia-
saan mereka.
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Prinsip-prinsip pemetaan itu adalah holistik, kontekstual,
berpandangan emik, mengakui realitas ganda, dan nonjudgmental
orientation (orientasi yang tidak menilai). Fetterman (1989) me-
ngemukakan bahwa prinsip holistik terkait dengan asumsi yang
menyatakan peneliti harus memperoleh gambaran yang lengkap
(multi-faceted) dan komprehensif tentang komunitas yang diteliti.
Peneliti perlu mengandaikan bahwa objek yang ditelit merupa-
kan the part of the whole. Dengan demikian peneliti perlu melihat
kaitan-kaitan dalam budaya dan komunitas itu sebanyak mung-
kin. Gambaran ini bisa mencakup sejarah, agama, politik, eko-
nomi, dan lingkungan dari komunitas itu. Prinsip inipun men-
syaratkan teknik-teknik pengumpulan data yang mampu men-
jamin jangkauan peneliti atas seluruh segi kehidupan sosial. Tek-
nik-teknik tersebut mencakup observasi partisipatif, n-depth in-
terview, focus group discussion (fgd), dan Jife history. Melalui peme*
nuhan prinsip ini, peneliti dapat mengungkap hubungan antara
berbagai subsistem dan sistem dalam sebuah komunitas.

Dalam pada itu pengkontekstualisasian berarti menempat-
kan inkuiri ke dalam suatu pengamatan yang lebih besar/luas,
misalnya penempatan dalam konteks politik, sejarah, dan eko-
nomi, sementara prinsip emik (sebagaimana telah dikemukakan
pada bagian awal tulisan ini), mengharuskan peneliti mengum-
pulkan dan menganalisis data dengan bertolak dari pandangan
masyarakat setempat #he native’s point of view, namun tanpa harus
mengabaikan analisis ilmiah peneliti, sedangkan prinsip nonjudg-
mental sesungguhnya merupakan prinsip tidak menyatakan pen-
dapat atas realitas yang diamati. Prinsip ini mendorong peneliti
untuk melakukan eksplorasi tanpa menilai, dimana penilaian itu
justru dapat berisiko menghasilkan pemahaman yang tak sesuai.
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Oleh karena itu peneliti petlu berupaya untuk melihat budaya
yang berbeda tanpa menggunakan perspektif budayanya sen-
diri. Dengan kata lain peneliti harus menghindari perilaku et-
nosentrisme. Hal ini terkait dengan apa yang dikehendaki dalam
relativisme budaya (Ember dan Ember, 1990), yaitu bahwa re-
lativisme budaya menghindari adanya penilaian yang bersumber
dari etnosentrisme peneliti. Sebagai contoh peneliti yang berasal
dari budaya Jawa melakukan penelitian di suatu daerah di luar
Jawa, perlu menghindari penilaian atas budaya daerah itu dengan
berangkat dati budaya Jawa. Sementara itu prinsip mengakui
realitas ganda pada hakekatnya menuntut peneliti untuk terbuka
terhadap kenyataan mengapa orang-orang bisa berpikir dan ber-
tindak dalam cara yang berbeda-beda.

Adapun konsep-konsep lain yang inheren dalam etnografi
adalah konsep budaya dan in-depth studies. Sarantakos (1993) me-
ngemukakan bahwa budaya merupakan konsep sentral dari et-
nografi. Budaya dipelajari sebagai sebuah kesatuan. Entitas bu-
daya adalah sistem yang digunakan bersama oleh komunitas.
Para anggota budaya ini mempelajari unsur-unsur dan konfi-
gurasinya melalui interaksi, serta dengan cara hidup dalam bu-
daya itu.Guna mencapai hal itu, kerja etnografer tak dapat di-
lakukan di tataran permukaan, ia perlu melakukan zn-depth stu-
dies. Cara ini menjadi jaminan kedalaman informasi yang diper-
oleh peneliti, sekaligus kedalaman penghayatan atas pengalam-
an budaya yang dimiliki oleh subjek penelitian.
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Etnografi sebagai Metode Penelitian

Selain dapat dipandang sebagai sebuah tipe penelitan, etno-
grafi juga dapat diperlakukan sebagai metode penelitian. Apa-
bila paparan ini ditempatkan dalam konteksnya yang lebih be-
sar, maka akan tampak bahwa etnografi adalah sebuah metode
penelitign yang berpayung di bawah paradigma konstruktivisme
dan di dalam perspektf teoritik interpretivisme. Hal ini dapat
disimak dalam Tabel 5.2.

TABEL 5.2,
Perspektif Teoritik dan Metode Penelitian dalam Konstruktivisme

Perspektif Teoritik Metode Penelitian
Interpretivisme: 1. Etnografi
1. Interaksionisme Simbolik 2. Fenomenologis
2. Fenomenologi 3. Grounded Research
3. Hermeneutik 4. Heuristic Inquiry

Sumber: Hidayat (2002), diolah.

Di dalam melakukan penelitan, peneliti etnografi perlu me-
miliki landasan berpikir sesuai dengan paradigmanya, yakni kon-
struktivisme. Di dalam ilmu-ilmu sosial, paradigma ini meru-
pakan salah satu dari tiga paradigma yang ada. Dua paradigma
lainnya adalah klasik dan kritis. Ada beberapa karakteristik yang
membedakan penelitian konstruktivisme dengan penelitian
lainnya. Apabila dilihat dari dimensi-dimensi paradigma, ka-
rakteristik itu dapat dipaparkan sebagai berikut, perfama, da-
lam dimensi ontologis (asumsi tentang realitas), realitas diasum-
sikan peneliti sebagai konstruksi sosial. Dan kebenaran atas
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realitas itu sifatnya relatif, ia berlaku dalam konteks spesifik yang
dinilai relevan oleh para pelaku sosial yang diteliti. Oleh karena
itu dikenal prinsip relativisme dalam memahami suatu realitas.
Kedua, dalam dimensi epistemologis (asumsi tentang relasi an-
tara peneliti dan yang diteliti), interaksi antara peneliti dan yang
diteliti diasumsikan ada. Melalui interaksi ini akan diperoleh pe-
mahaman tentang realitas sebagai temuan penelitian. Peran pe-
neliti dalam kerangka ini adalah sebagai transaksionalis atau
subjektivis. Kesiga, dalam dimensi aksiologis (asumsi tentang ni-
lai-nilai), peneliti berperan sebagai fasilitator yang menjemba-
tani keragaman subjektivitas para pelaku sosial. Nilai, etika, dan
pilihan moral peneliti dalam kerangka ini menjadi bagian yang
tak terpisahkan dalam proses penelitian. Dengan kata lain pe-
neliti akan memainkan peran sebagai interested scientist. Keempat,
dalam dimensi metodologis (asumsi tentang cara memperoleh
pengetahuan), penelitian dilakukan dengan cara reflektif/dialek-
tik. Melakukan penelitian secara reflektif berarti peneliti akan
melakukan memberi tekanan pada cara-cara empatik dan inte-
raksi dialektis antara ia sebagai peneliti dan mereka yang diteliti.
Karakteristik lainnya, khususnya dalam penelitian KAB,
adalah perfama, penelitian akan berfokus pada bentuk-bentuk
dan fungsi-fungsi komunikasi dalam hubungannya dengan in-
teraksi sosial sehati-hati. Kedua, subjek penelitian sebagai pelaku
sosial dipandang sebagai interpreter dari lingkungan sosial me-
reka sendiri. Kezzga, penelitian dilakukan untuk menangkap kons-
truksi pada lapisan pertama (first-order) dari para anggota bu-
daya. Keempat, fokus pengembangan teori adalah relasi antara
komunikasi dan budaya (Ting-Toomey, 1984). Dapat ditam-
bahkan pula mengenai karakteristik ini adalah bahwa interpre-
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tasi, tindakan, interaksi, dan komunikasi merupakan empat unit
analisis utama dalam penelitian konstruktivis.

Dalam melakukan pekerjaan, peneliti sebagai seorang kons-
truktivis akan melakukan konstruksi kehidupan relasional sub-
jek penelitian. Dalam melakukan konstruksi tersebut, penelit
petlu meyakini bahwa individu melakukan interpretasi dan bet-
tindak sesuai dengan kategori konseptual dalam pemikirannya.
Hal ini sesuai dengan asumsi bahwa individu memandang dunia
melalui sistem konstruk personalnya (Griffin, 2003). Konstruk
personal adalah indikator dari adanya kompleksitas kognitif.
Kompleksitas kognitif merupakan bangunan kognitif yang di-
sesuaikan dengan realitasnya. Bangunan ini kemudian dapat
memberi perintah pada persepsi seseorang.

Dalam pada itu sebagai sebuah metode yang berada di ba-
wah perspektif teoritik interpetivisme, etnografi akan menjadi
cara bagi peneliti untuk mendekati objek penelitian dalam ke-
rangka interpretivisme. Adapun landasan pemikiran yang perlu
dipegang oleh peneliti adalah bahwa realitas sosial diciptakan
dan dilestatikan melalui pengalaman subjektif dan intersubjektif
dari para pelaku sosial. Para pelaku sosial ini dipandang aktif
sebagai interpreter-interpreter yang dapat menginterpretasikan
aktivitas-aktivitas simbolik mereka. Aktivitas-aktivitas simbolik
itu seperti permainan bahasa, ritual, ritual verbal, metafora-me-
tafora, dan drama-drama sosial. Makna-makna yang dikejar ada-
lah makna subjektif dan makna konsensus. Makna subjektif ada-
lah makna yang mengacu pada interpretasi individual, sedang-
kan makna konsensus merupakan makna yang diinterpretasikan
secara kolektif. Makna subjektif dikonstruksi melalui proses-
proses kognitif manusia. Sementara makna konsensus dikons-
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truksi melalui proses-proses interaksi sosial. Kedua makna tet-
sebut pada hakekatnya merupakan makna-makna yang menun-
jukkan realitas sosial. Asumsinya adalah bahwa realitas secara
sosial dikonstruksi melalui kata, simbol, dan perilaku dari para
anggotanya. Kata, simbol, dan perilaku ini merupakan sesuatu
yang bermakna. Dan pemahaman atas kata, simbol, dan peri-
laku ini akan melahirkan pemahaman akan rutinitas sehari-hati
dalam praktek-praktek kehidupan subjek penelitan. Praktek-
praktek inilah yang berbicara mengenai budaya mereka.

Dalam hal sifat, etnografi memiliki sifat kualitatif. Dalam
kerangka ini, penelitian etnografi akan mengakui adanya realitas
ganda (multiple realities). Sifat ini terkait dengan prinsip bahwa
penelitian etnografi memusatkan proses penelitiannya pada pe-
mrosesan dan pemahaman atas wacana dari sudut pandang
yang diteliti (the native’s point of view). Selain itu juga terkait dengan
prinsip pemusatan proses penclitian pada pilihan-pilihan stra-
tegik dari subjek penelitian, yakni pilihan-pilihan dalam menye-
leksi kode-kode simbolik yang ditampilkan.

Etnografi Komunikasi

Apabila metode etnografi tersebut diterapkan dalam pe-
nelitian komunikasi, maka etnografi ini dapat disebut sebagai
etnografi komunikasi. Penerapan dalam tataran kajian manakah
etnografi komunikasi itu? Jawabannya adalah bahwa etnografi
komunikasi merupakan metode etnografi yang diterapkan un-
tuk melihat pola-pola komunikasi kelompok. Kelompok da-
lam kerangka ini memiliki pengertian sebagai kelompok sosio-
logis (sociological group). Oleh karena itu dapat pula dikemukakan
sebagai penerapan metode etnografi untuk melihat pola-pola
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komunikasi komunitas (communzty). Dalam konteks kajian KAB,
khususnya dalam kawasan komunikasi silang budaya, etnografi
komunikasi bermanfaat untuk melihat variabilitas komunikasi
silang budaya.

Ada empat asumsi etnografi komunikasi (Gerry Phillipsen
dalam Littlejohn, 2002), yaitu perfama, para anggota budaya
akan menciptakan makna yang digunakan bersama. Mereka
menggunakan kode-kode yang memiliki derajat pemahaman
vang sama. Kedua, para komunikator dalam sebuah komunitas
budaya harus mengkordinasikan tindakan-tindakannya. Oleh
karena itu di dalam komunitas itu akan terdapat aturan atau sis-
tem dalam berkomunikasi. Kezga, makna dan tindakan bersifat
spesifik dalam sebuah komunitas, sehingga antara komunitas
yang satu dan lainnya akan memiliki perbedaan dalam hal makna
dan tindakan tersebut. Keempat, selain memiliki kekhususan da-
lam hal makna dan tindakan, setiap komunitas juga memiliki
kekhususan dalam hal cara memahami kode-kode makna dan
aundakan.

Sementara itu disadari bahwa ada perbedaan dalam pema-
haman budaya dari komunitas yang satu dan komunitas lain-
nya, maka Dell Hymes (Littlejohn, 2002) membuat kategori
yang dapat digunakan untuk membandingkan budaya-budaya
yang berbeda. Kategori-kategori untuk membandingkan bu-
daya tersebut adalah:

(1) Ways of speaking. Dalam kategori ini peneliti dapat melihat
pola-pola komunikasi komunitas.
(2) Ideal of the fluent speaker. Dalam kategori ini peneliti dapat

melihat sesuatu yang menunjukkan hal-hal yang pantas di-

contoh/dilakakan oleh seorang komunikator.
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(3) Speech community. Dalam kategori ini peneliti dapat melihat
komunitas ujaran itu sendiri, berikut batas-batasnya.

(4) Speech situation. Dalam kategori ini peneliti dapat melihat si-
tuasi ketika sebuah bentuk ujaran dipandang sesuai dengan
komunitasnya.

(5) Speech event. Dalam kategori ini peneliti dapat melihat pe-
ristiwa-peristiwa ujaran yang dipertimbangkan merupakan
bentuk komunikasi yang layak bagi para anggota komunitas
budaya.

(6) Speech act. Dalam kategori ini peneliti dapat melihat sepe-
rangkat perilaku khusus yang dianggap komunikasi dalam
sebuah peristiwa ujaran.

(7) Component of speech acts. Dalam kategori ini peneliti dapat me-
lihat komponen tindak ujaran.

(8) The rules of spaking in the community. Dalam kategori ini peneliti
dapat melihat garis-garis pedoman yang menjadi sarana pe-
nilaian perilaku komunikatif.

(9) The function of speech in the community. Dalam kategori ini pe-
neliti dapat melihat fungsi komunikasi dalam sebuah
komunitas. Dalam kerangka ini, menyangkut kepercayaan
bahwa sebuah tindakan ujaran dapat menyelesaitkan masalah
yang terjadi dalam komunitas budaya.

Dari paparan tersebut dapat disimak bahwa etnografi ko-
munikasi memiliki kemampuan untuk melihat variabalitas ko-
munikasi. Selain kemampuan tersebut, etnografi komunikasi
juga memiliki kelebihan untuk perzama, mengungkap jenis iden-
titas yang digunakan bersama oleh anggota komunitas budaya.
Identitas tersebut diciptakan oleh komunikasi dalam sebuah ko-



114 — MC Ninik Sri Rejekei

munitas budaya. Identitas itu sendiri pada hakekatnya merupa-
kan perasaan anggota budaya tentang diri mereka sebagai ko-
munitas.Dengan kata lain, identitas merupakan seperangkat
kualitas bersama yang digunakan para anggota budaya dalam
mengindentifikasitkan diri mereka sebagai komunitas. Kedua,
mengungkap makna kinerja publik yang digunakan bersama da-
lam komunitas. Ke#iga, mengungkap kontradiksi atau paradoks-
paradoks yang terdapat dalam sebuah komunitas budaya (Do-
nal Carbaugh dalam Littlejohn, 2002).

Untuk kepentingan mengungkap aspek-aspek tersebut, ada
tiga pertanyaan yang harus dikejar, yaitu pertanyaan tentang
norma, pertanyaan tentang bentuk, dan pertanyaan tentang ko-
de-kode budaya. Pertanyaan tentang norma adalah pertanyaan
yang menyangkut dengan pencarian cara-cara komunikasi yang
digunakan untuk memantapkan seperangkat patokan dan ga-
gasan tentang benar dan salah yang mempengaruhi pola-pola
komunikasi. Pertanyaan tentang bentuk adalah pertanyaan yang
terkait dengan jenis komunikasi yang digunakan dalam komu-
nitas, yaitu menyangkut suatu perilaku yang dapat dikategorikan
sebagat komunikasi. Selain itu pertanyaan tersebut juga me-
nyangkut tentang cara pengorganisasian perilaku komunikasi
tersebut. Sementara pertanyaan tentang kode-kode budaya
memberikan perhatian pada makna simbol dan perlaku yang
digunakan sebagai komunikasi dalam komunitas budaya.

TAHAP-TAHAP RENCANA PENELITIAN

Tahap-tahap yang tertuang dalam rencana penelitian meli-
puti pemasalahan, kerangka konsep, dan metodologi. Hal ini
seperti tampak dalam diagram berikut:
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Struktur Rencana Penelitian

rPermasalahaﬂ

Kerangka

Konsep

Metodologi:

- Definisi Operasional
-Metode (teknik pengumpulan
dan analisis data)

- Teknik-teknik

PERMASALAHAN

Rumusan masalah dalam penelitian adalah sesuai dengan
tujuan penggunaan etnografi komunikasi. Metode ini dapat
mengungkap jenis identitas yang digunakan bersama oleh ang-
gota komunitas budaya, makna kinerja komunikasi yang di-
gunakan bersama oleh para anggota budaya, dan kontradiksi
atau paradoks-paradoks dalam komunitas. Adapun tiga per-
tanyaan yang dikejar adalah pertanyaan tentang norma, bentuk,
dan kode-kode budaya. Sebagai contoh, seorang peneliti me-
miliki minat untuk melihat varabilitas komunikasi silang bu-
daya dalam dua buah kelompok sosiologis, misalnya komunitas
Gerakan Aceh Merdeka (GAM) dan komunitas TNI, maka pet-
masalahan yang akan dijawab melalui penelitian mestinya me-
nyangkut norma, bentuk, dan kode-kode budaya masing-ma-
sing. Contoh, pertama, cara-cara komunikasi apa yang digunakan
oleh para anggota GAM/TNI untuk memenuhi patokan benar
dan salah dalam perilaku komunikasi mereka? Jawaban atas per-
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tanyaan ini akan mengarah pada temuan pola-pola komunikasi
dari komunitas GAM/TNI. Kedua, perilaku apa yang dikate-
gorikan sebagai perilaku komunikasi dalam komunitas GAM/
TNI, dan bagaimana perilaku itu diorganisasikan? Jawaban atas
pertanyaan ini akan mengarah pada temuan tentang bentuk/
jenis komunikasi yang digunakan. Ke#iga, apa makna simbol dari
perilaku komunikasi? Jawaban atas pertanyaan ini akan meng-
arah pada temuan tentang kode-kode budaya. Setelah ada te-
muan-temuan tersebut, pada gilirannya peneliti akan menda-
patkan pemahaman (verstehen) tentang identitas yang digunakan
bersama oleh para anggota budaya, makna kinerja komunikast,
dan kontradiksi atau paradoks-paradoks dalam sebuah komu-
nitas budaya (GAM/TNI). Semakin konkit pertanyaan pene-
litian yang dirumuskan semakin baik, karena akan lebth mem-
buat permasalahan kian terfokus. Fokus masalah ini dapat
membatasi aspek-aspek yang akan diteliti
Ada berbagai cara dalam merumuskan masalah. Mengutip
Moleong (1994:80), cara-cara itu adalah diskusi, proposisional,
dan gabungan. Perumusan masalah secara diskusi merupakan
permasalahan yang diajukan tanpa mengemukakan pertanyaan-
pertanyaan peneliian. Perumusan masalah proposisional me-
rupakan perumusan yang secara langsung menghubungkan fak-
tor-faktor dalam hubungan logis dan bermakna. Bentuk ramus-
an ada dua, yaitu bentuk deskniptif dan bentuk pertanyaan-per-
tanyaan. Sementara itu perumusan secara gabungan adalah pe-
rumusan yang dilakukan dalam bentuk diskusi dan bentuk pro-
posisional.

Ttnogrofi dalam Peneiian nomutrase == >

| KERANGEA KONSER

Kerangka konsep dalam penclitian etnografi tidak meng-
gunakan asumsi teoritik untuk dibuktikan kebenarannya. Fungst
konseptualisasi di sini adalah untuk mengembangkan c‘iz?n meng-
Klarifikasi konsep. Hasil konseptualisasi adalah deﬁms1—dfaﬁ.ni131‘
konseptual dan identifikasi komponen-komponen yang dimiliki
konsep (Hidayat, 2002). Adapun penyusunannya adalah dcngafl
tetlebih dulu mengemukakan perspektif/ paradigma yang di-
gunakan. Dalam hal ini adalah perspektif anttopolog yangme-
maparkan prinsip-prinsip holistik, kontekstual, emik, realitas
ganda, dan nonjudgment orientation. Selain itu juga ].;)emap.a-rax? ten-
tang paradigma konstruktivisme, dan perspektif teoritik intet-
pretivisme. Kemudian ditkuti dengan pemaparan lfonSf:p-kon—

sep utama etnografi, yaitu budaya dan in-depth studies. Tidak ha-
nya itu, hasil stadi pendahuluan dan tinjauan pustaka yang re-
levan petlu pula dikemukakan dalam kerangka k.()flsep ini. Se-
lanjutnya yang terakhir adalah perumusan definisi konseptual

dari semua konsep yang dipaparkan.

METODOLOGI

Bagian ini memuat definisi operasional, teknik pengumpul-
an data, dan teknik analisis data. Definisi operasional merupa-
kan uraian konsep-konsep secara operasional yang diturunkan
dari definisi konseptual. Misalnya konsep budaya. Budaya se-
bagai salah satu konsep antropologi adalah segala s_c§uaFL1 yang
mencakup perilaku yang diharapkan, keyakinan, nilai-nilai, ba-
hasa, dan praktek-praktek kehidupan yang digunakan Persarna
oleh para anggota komunitas budaya. Definisi operasionalnya
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dapat menyangkut segala sesuatu yang meliputi tindak-tanduk
yang pantas dan tatacara dalam melakukan kegiatan rutin sehari-
hari. Dalam definisi operasional ini petlu pula dikemukakan
hal-hal nyata menyangkut bentuk-bentuk komunikasi, seperti
permainan bahasa, ritual verbal dan nonverbal, metafora-meta-
fora, dan drama-drama sosial.

Utraian tentang teknik pengumpulan data dapat meliputi sa-
lah satu atau lebih teknik-teknik pengumpulan data yang ter-
masuk dalam metode etnografi, yaitu observasi partisipatif, /-
depth interview, focus group discussion (fgd), dan /ife bistory. Observasi
partisipatif memiliki karakteristik (1) ada komitmen dari pe-
neliti untuk mempelajari peristiwa-peristiwa hidup sehari-hari.
Partisipan ikut mengalami dan memahami peristiwa-peristiwa
tersebut, (2) persepsi atas realitas dikonstruksi melalui interaksi
dan komunikasi yang dilakukan oleh partisipan, (3) kinerja studi
berada dalam dalam lingkungan alami tanpa merubah apapun,
(4) persepsi atas realitas dialami dalam cara interpretif, (5) ba-
han yang dikumpulkan merupakan bahan empitik yang relatif
tidak terstrukrur, (6) berkenaan dengan sejumlah kecil kasus,
(7) penulisan dan gaya analisis bersifat interpretif, dan (8) men-
cakup deskripsi fenomena.

Sementara itu #n-depth interview, sesuai dengan pengertian 7n-
ferview memiliki pengertian sebagai teknik pengumpulan data
dengan cara pertukaran verbal tatap muka yang dilakukan oleh
seorang pewawancara tethadap respondennya. Responden ini
adalah narasumber penelitian. Pewawancara berupaya untuk
memperoleh informasi atau ungkapan-ungkapan pendapat, set-
ta keyakinan dari subjek penelitian (Maccoby dan Maccoby da-
lam Minichiello, dkk., 1995). Kemudian secara khusus, n-depth
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interview memiliki pengertian sebagai teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan pertemuan tatap muka berulang antara
peneliti dan informan secara langsung guna memperoleh pe-
mahaman tentang kehidupan, pengalaman, dan situasi informan
dalam perspektif informan itu sendiri. Selanjutnya adalah fgd.
Fgd adalah teknik pengumpulan data berdasarkan konsep di-
namika kelompok. Bentuknya adalah diskusi kelompok kecil.
Diskusi itu diikuti oleh responden dengan dipandu oleh se-
orang fasilitator. Diskusi diupayakan dilakukan terfokus, men-
dalam, mengarah pada berbagai persoalan yang menjadi pokok
penelitian. Sementara itu /ife history merupakan teknik pengum-
pulan data dengan mengungkap sejarah hidup individu yang
tinggal dalam komunitas setempat (-5#e). Cerita tentang seja-
rah hidup tersebut merupakan cetita yang dikemukakan sendiri
oleh si pemilik sejarah itu sendiri, dan dengan bahasanya sen-
diri. Cerita itu kemudian dikumpulkan oleh peneliti (Minichiel-
lo, dkk., 1995). Hal-hal yang diamati, diungkap, didiskusikan,
dan digali dalam etnografi komunikasi adalah yang terkait de-
ngan ways of speaking, termasuk bentuk-bentuk dan fungsi ko-

" munikasi dalam interaksi sosial sehati-hari, ideal of the fluent speak-

er,speech community, speech situation, speech event, speech act, component
of speech acts, the rules of speaking in the community, dan the function of
speech in the community.

Adapun unit analisis utama adalah interpretasi dari para pe-
laku sosial, terutama mereka yang termasuk ke dalam golongan
lapisan pertama (first order), yang terdisi dari para anggota ko-
munitas kebanyakan. Selain interpretasi, unit analisis lainnya
adalah tindakan dan interaksi Tekniknya adalah teknik kualitatif
melalui tahap-tahap mengkaji data, mereduksi data, mengate-
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-gorikan data, dan memerika keabsahan data. Setelah data di-
kumpulkan, dianalisis, kemudian dilakukan interpretasi data.
Tujuan interpretasi data adalah, pertama, mendesktipsikan fakta
yang ada. Kedua, mendeskripsikan fakta secara analitik, dan &e-
#iga, menyusun teor substantif atau teoti yang disusun dari dasar
atau dari data (Moleong, 1994).

KESIMPULAN

Dari paparan di atas dapat dikemukakan secara ringkas bah-
wa rencana penelitian dengan metode etnografi meliputi, per-
tama, pemaparan permasalahan yang mencakup pertanyaan-
pertanyaan tentang norma, bentuk, dank ode budaya. Kedua,
pemaparan tentang kerangka konsep untuk mendapatkan de-
finisi konseptual dan identifikasi komponen-komponen yang
dimiliki konsep. Ketiga, pemaparan metodologi yang memuat
uraian tentang (1) definisi operasional (uraian konsep-konsep
secara operasional yang diturunkan dari definisi konseptual),
(2) teknik pengumpulan, dan (3) teknik analisis data (lihat dia-
gram tentang struktur rencana penelitian).

KRITERIA KUALITAS PENELITIAN

Kriteria kualitas penelitian yang digunakan adalah #rustwor-
thiness dan authenticity. Sebuah penelitian dikatakan memenuhi
kriteria frustworthiness, bila penelitian itu memiliki sifat kredibel,
dapat ditransfer, dan dapat dikonfirmasikan. Sementara itu pe-
nelitian dikatakan memenuhi kriteria awthenticity, bila penelitian
itu mengandung keterbukaan, kejujuran, dan laporan yang im-
bang dari sudut pandang subjek yang diteliti. Dua kriteria ter-
sebut akan tercapai bila peneliti dapat pertama, memberi pet-
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hatian serius pada kehidupan sosial orang-orang yang diteliti.
Kedua, memusatkan diri pada cara-cara tepat untuk menangkap
the native’s point of view. Ketiga, menyajikan laporan yang detail ten-
tang bagaimana subjek penelitian merasakan dan memahami
berbagai peristiwa, khususnya peristiwa komunikasi yang di-

alami.




